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ABSTRAK

Perkembangan Islam khususnya terekat Qadiriyah di Mandar adalah berkat usaha dan
kontribusi Syekh K.H.Muh Shaleh, beliau lama menuntut pengetahuan agama Islam di
Mekkah. Bertahun-tahun beliau mendalami paham dan ajaran Tarekat Qadiriyah kemudian
dikembangkan di daerah ini. Usaha belaiau mendapat sambutan hangat dari masyarakat di
daerah mandar. Dalam hal ini sangat memudahkan beliau untuk menanamkan paham dan
ajaran tarekat ini.

Subyek penelitian ini antara lain adalah Dr. K.H. Sahabuddin, Drs. H.llham Shaleh,
H. Mustafa, H.Muh Rasyid, penganut Qadiriyah dan informasi dari masyarakat. Sedang
obyek penelitiannya adalah langkah-langkah yang ditempuh Syekh K.H.Muh Shaleh dalam
mengembangkan Tarekat Qadiriyah di Mandar. Metode pengumpulan data melalui
observasi, interview, dan metode dokumentasi. Penelitian ini bersifat deskriptif, datanya
berupa data kualitatif sehingga dianalisa dengan cara deskriptif interpretative yaitu setelah
data terkumpul, selanjutnya data diidentifikasi, dikategorisasi kemudian ditafsirkan dan
diambil kesimpulan seperlunya.

Langkah-langkah yang ditempuh Syekh K.H.Muh Shaleh dalam mengembangkan
terekat Qadiriyah meliputi tradisi pengajian khalagah, pembangunan pondok pesantren asy-
asriyah, penerbitan buku-buku, kitab terjemahan, jurnal dan lain sebagainya. Sebelum tarekat
Qadiriyah berkembang di Mandar, masyarakat disitu sudah mengenal tarekat tapi belum
paham secara mendalam dari sisi syariat, karena mereka belajar hanya lewat mutalaqqy saja.
Setelah masuknya K.H.Shaleh masyarakat Mandar di samping belajar lewat mutalaqqy, juga
diselingi dengan membaca kitab sehingga paham akan ilmu Islam yang luas, terutama figh,
ushul figh, ilmu kalam dan lain-lainnya.
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Barang siapa mempelajari figh saja tidak mempelajari tasawuf, maka dia
fasik, barang siapa mempelajari tasawuf saja dengan tidak mengenal figh,
maka dia itu zindiq, dan barang siap mempelajari serta mengamalkan kedua-

duarya, maka dia itulah mutahaqqih, yaitu ahli hakekat yang sebenar-
benamya

* Abu Bakar Aceh, Pengantar Imu Tarekat, (Solo : Romadhani, 1993), him. 68.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul di atas, maka
penulis akan memberikan pengertian dan batasan dan beberapa kata atau Istilah
yang terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun pengertian dan batasan judul

sebagai berikut :

1. Kontribusi Syekh K.H. Muh. Shaleh

Kontribusi ialah sumbangan atau pandangan." Yang dimaksudkan
kontribusi disini adalah langkah-langkah konkrit yang ditempuh oleh Syekh
K.H. Muh. Shaleh dalam mengembangkan Tarekat Qadiriyah di Mandar
yang meliputi pengajian khalaqah yaitu pengajian yang dilakukan dengan
cara mengitari gurunya. Seperti sistem bendongan atau model weton,
pembangunan pondok pesantren Asy-ariyah yaitu lembaga pendidikan dan
pengajaran agama Islam yang dikhususkan bagi para pengikut Tarekat
Qadiriyah di Mandar, Karya-karya dalam bentuk buku yaitu tulisan-tulisan
yang diambil sebagai pedoman dalam mempelajan dan mengamalkan

ajararan Tarekat Qadinyah.

''W J.S. Poerdarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta ; Balai Pustaka 1982)., Hal. 256



Syekh K.H. Muh. Shaleh adalah salah seorang kiay yang dilahirkan
di mandar (Pambusuang Kec. Tinambung) Kab. Polmas, SUL-SEL tahun
1917 dan wafat 1977. Beliau merupakan tokoh agama yang telah dikenal
luas di Sulawesi Selatan, Beliau adalah salah satu tokoh yang pernah
menuntut ilmu agama Islam di Mekkah dan mendalami secara khusus ajaran
Tarekat Qodirtyah sehingga mendapat gelar “Annangguru” dalam tradisi
keulamaan di Mandar, merupakan bukti pengakuan masyarakat terhadap

kualitas keulamaan dan ketokohan beliau.*

2. Perkembangan Tarekat Qadiriyah

Kata perkembangan berasal dari katal ‘kembang’, yang
berpengertian meluas, merata, mengembang, menyebar, kemudian kata
tersebut mendapat awalan “per” dan akhiran “an” , sehingga membentuk
kata benda menjadi perkembangan yang berarti proses penyebaran,
penyiaran (tentang pikiran, pengetahuan, doktrin).>-

Sedang yang dimaksud kata perkembangan disini adalah proses
penyebaran tentang ajaran Tarekat Qadirtyah yang dilakukan oleh Syekh
Muh. Shaleh di Mandar mulai dari pengenalan Tarekat Qadiriyah dengan

pengajian Halagah, penerimaan murid dengan mendirikan pondok pesantren

% Muhammad Said Djama, Studi Tenteng Tarekat Qadariah (Risalah) hlm. 15
- 3. W.J.8. Poerdarminta, Opcet, hal 463-474



salaf, sampai pengamalan ajaran Tarekat Qadiriyah dengan menerbitkan
buku-buku karangan.

Adapun Tarekat Qadinyah, kata Tarekat berasal dan bahasa Arab
yaitu “Thoriqoh” yang secara etimilogi berarti “jalan, cara, sistem, aliran
dan mazhab”* Sedangkan menurut istilah dalam ilmu tassawuf Tarekat
ialah jalan atau sistem yang ditempﬁh menuju keridhaan Allah SWT semata-
semata. Dengan demikian yang dimaksudkan dengan Tarekat Qadinyah
disini adalah tarekat yang didirikan oleh Syekh Abdul Qadir Jaelani, terus
dikembangkan oleh Syekh K.H. Muh. Shaleh di Mandar yang meliputi aspek

Aqidah, syari’ah dan akhlaq.

3. Mandar
Kata Mandar adalah merupakan nama salah satu suku bangsa yang
~ada di propinsi Sulawesi Selatan selain suku bangsa Bugis, Makassar dan
Toraja. Mandar yang merupakan suatu istilah kesatuan suku bagi empat
belas kerajaan yang bergabung dalam kelompok pitu ulunna Salu dan Pitu
Ba’bana Binanga (Tujuh Kerajaan di Hulu sungai dan Tujuh Kerajaan di

Muara Sungai),’~ adapun istilah yang kami maksudkan tersebut adalah

4 Kafrawi Ridwan, et Al, Ensiklopedia Islam, (Jakarta : PT. Ikhtiar baru Von Houve, 1983)
hal. 66

5. Keputusan Seminar Nasional Mandar atau Seminar Kebudayaan Mandar, di Majene, Sul-
Sel, 1984



sekelompok masyarat yang hidup bersama dalam suatu tempat atau wilayah,
diikat oleh suatu aturan tertentu, dalam hal im adalah masyarakat mandar.
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah tersebut di atas, maka yang
dimaksudkan dengan: “Kontribusi Syekh. K.H. Muh. Shaleh dalam
perkembangan Tarekat Qadiriyah di Mandar” adalah langkah-langkah
kongkrit yang ditempuh oleh Syekh. Muh. Shaleh dalam mengembangkan
Tarekat Qadiriyah di mandar yang meliputi pengajian halaqah,
pembangunan pondok pensantren, karya-karvanya, tulisannya, sejak masa

hidupnya hingga menghadap kepada Allah SWT.

B. Latar Belakang Masalah

Tarekat Qadiriyah adalah salah satu Tarekat yang terdapat dalam
masyarakat Islam, yang sesuai dengan nama Tarekat itu didirikan oleh salah
seorang Alim Sultan Auliah Syekh Abdul Qodir al-Jaclani yang dilahirkan di
jilan pada tahun 470 H/ 1077 M, dan meninggal di Bagdad pada tahun 561
H/1166 M. Sepeninggal beliau dilanjutkan oleh anaknya bernama Abdul Wahab.
Dan setelah Abdul wahab wafat dilanjutkan oleh Abdus Salam dan menurut
keterengan lain masih ada lagi yaitu Abdul Razak seorang muslim saleh dan

zuhud. Lama kelamaan tarekat ini merupakan satu mazhab sufi, dan berkembang



sampai kedaerah-daerah yang dilakukan oleh murid-murid dan pengikut Tarekat
Qidiriyah.*

Bila kita menengok kebelakang, menelusuri lintas sejarah Bangsa
Indonesia maka eksistensi ethnik sangat berperan demi tegaknya bangsa yang
Bhinneka Tunggal Tka. Salah satu yang kurang mendapat sorotan dalam bidang
keagamaan yang penduduknya mayoritas Islam adalah suku mandar. Di propinsi
Sulawesi selatan ada empat suku yakmi : Suku Mandar, Toraja, Bugis dan
Makassar. Daerah mandar memanjang dari utara ke selatan, paling utara di pantai
barat Sulawesi Selatan. Terletak pada 0,5° sampai 3,5° lintang selatan dan 118°
sampai 119,5° bujur timur. Panjangnya 500 Km, lebarnya 300 Km, yang berarti
luas = 150.000 Km’ (Dihitung secara global), tetapi luas daratan sebenamya
sesuai data konkrt 1984 =2.535.940 Ha.”

Suku Mandar dewasa ini mendiami tiga kabupaten yaitu : kabupaten
Mamuju, Polmas dan Majene. Polmas berasal dari kata polewali dan mamasa.
Sebagaimana diketahui bahwa Polmas pada mulanya merupakan bagian dari
Kabupaten Mandar (Afdeling Mandar). Berdasarkan undang-undang No. 29
tahun 1959, Afdeling mandar memekarkan menjadi tiga kabupaten yaitu
a. Bekas onder Afdeling Mamuju menjadi kabupaten Mamuju

b. Bekas Onder Afdeling Majene menjadi kabupaten Majene

¢ Muhammad Said Djama, Studi Tentamg Tarekat Qadariyah, (Risalah), hal. 34
7. Asmadi, Peranan Pakkacaping Bagi Kehidupan Sosial Kultural Mandar, (Makalah), hal, 2

—



c. Bekas onder Afdeling Polewali dan onder Afdeling mamasa menjadi
Kabupaten Polmas.*

Polmas sebagai bagian dari bekas kabupaten Mandar memiliki kesamaan
dan kesatuan kebudayaan dengan bekas daerah mandar lainnya. Mandar menurut
Etimologisnya berarti “kuat”. Menurut sejarah mandar, kata-kata mandar sudah
mulai populer sejak abad ke-15 sejak Allamungan Batu di Luyo (Perjanjian
Luyo) antara pitu ba’bana binanga (Tujuh kerajaan dipantai) dan pitu ulunna
salu (Tujuh kerajaan hulu sungai). Isi perjanjian inilah yvang disebut Sipamandar,
artinya saling kuat menguatkan atau memperkokoh persatuan dan kesatuan.”

Mandar adalah suatu istilab kesatuan suku/budaya dibagi empat belas
kerajaan vyang tergabung dalam dua kelompok persekutuan, yakm : Pitu Ulunna
Salu dan Pitu Ba’bana Binanga {(Tujuh kerajaan di hulu sungai) dan Tujuh
kerajaan di muara sungai).

Pada kelompok Pitu Ulunna Salu (PUS); kerajaan Rantebulahan, Aralle,
Tabulahan, mambi, Matangga, Tabang dan Tugbi, yang kelak digantikan oleh
bambang. Kelompok Pitu Babana Binanga (PBB); kerajaan Balaniapa, Sendana,
Banggai, Pamboang, Tappalang, Mamuju dan Benuang Mandar adalah Pitu

Ulunna Salu dan Pitu Babana Binanga.'*

8. Ibid. hal. 3-4

9. Keputusan Seminar Mandar atau Seminar Kebudayaan mandar, di Majene 1984
10. Tbid



Di tiga kabupaten Mamuju, Majene dan Polmas sebagian besar adalah
suku mandar, selainnya suku-suku Toraja, Bugis dan Jawa. Hampir seluruhnya
beragama Islam. Bahasa daerah sebagai bahasa persatuan yakni bahasa Mandar.
Pemakaian bahasa Mandar tersebut terbagi atas beberapa tingkatan sopan santun,
misalnya yang dipakai dalam lingkungan perlakuan bangsawan (Raja-raja dan
Hadat) sangat memperhatikan kesopanan menyebut Daeng dan Puang kepada
yang lebih tua dalam umur, kedudukan dan hubungan dalam kekerabatan,
adapula lingkungan yang hanya biasa menyebut Daeng tetapi tidak
mempergunakan sebutan Puang atau sebaliknya, dan adapula lingkungan yang
sama sekali tidak bisa menyebut Daeng atau Puang tersebut, terserah dari adat
kebiasaan tiap-tiap kelompok masyarakat dalam pergaulan.

Daerah Mandar terdiri dari daratan rendah, pegunungan, dan lautan yang
terbentang luas. Ketiga kabupaten ini (Polmas, Majene, Mamuju) masing —
masing mempunyai pesisir pantai dan pegunungan,

Pada daerah pegunungannya, disamping hutan rimba, juga ditumbuhi
tanaman kopi, cengkeh, coklat, rotan dan sebagainya. Sementara sepanjang
pesisir pantainya, tampak kehijauan pohon kelapa serta sawah yang menghampar
luas.

Iklim di daerah ini tidak berbeda jauh dengan daerah-daerah lain di
Sulawesi Selatan yaitu sekitar 20° C sampai 35° C ia dipengaruhi oleh iklim

tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan.



Sebelum ajaran Islam datang di daerah ini, masyarakat belum menganut
suatu agama tertentu. Akan tetapi mereka telah mempunyai kepercayaan kepada
yang gaib.

Kepercayaan - kepercayaan tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut :
a. Tempat-tempat keramat

Pada beberapa tempat di daerah iru, sering dikunjungi untuk tujuan-
tujuan tertentu. Biasanya berkaitan dengan nazar atau untuk meminta sesuatu
kepada roh halus yang dipercayai penghuni tempat itu. Seperti memotong
kambing untuk persembahan sesajian. Tempat-tempat tersebut, sebagian
bertalian dengan suatu mitos.

b. Roh-roh halus

Bila seseorang telah mati maka rohnya dapat saja gentayangan dan
mengganggu orang lain. Kalau seorang anak melewati kuburan dan kebetulan
sakit, dianggap diganggu roh halus “amba-ambaran” .

c. Benda-benda bertuah

Untuk menjaga keselamatan diri, kebanyakan masyarakat
menggantungkan harapan pada benda-benda tertentu. Misalnya : “taro’da
{twu” (buluh tak berlobang). Menurut kepercayaan mereka dapat digunakan
untuk kekebalan dari senjata tajam.

D1 samping macam-macam yang disebutkan di atas masih terdapat
sejumlah yang tidak sempa;c disebutkan, akan tetapi dapat disinyalir bahwa

pada umumnya bercorak animisme dan dinamisme.



Setelah agama Islam memasuki daerah ini kepercayaan tersebut masih
tampak berpengaruh. Kunjungan ke tempat-tempat keramat serta sejumlah
pantangan {pemali) yang bercorak animisme dan dinamisme masih terdengar
dan dilakukan oleh sebagian masyarakat.

Sebagaimana pada umumnya, daerah-dacrah di Indonesia pola
masuknya agama Islam di daerah Mandar pun secara damai. Para penyiar
agama tidak secara langsung merombak tradisi yang tidak islami kendati
diwamai kemusyrikan, tapi mereka mencoba membaur dengan memberi
warna islami terhadap tradisi-tradisi tersebut yang bisa merusak akidah.

Bentuk yang paling menonjol dari pengaruh agama Islam terhadap
budaya masyarakat Mandar ialah lahimya konsep “Asipakeanna Ada’ anna
Sara” ( kerjasama antara adat dengan svariat). Ini ditandai dengan
dimasukkannya syariat Islam dalam struktur pemerintahan, dengan satu
jabatan khusus yang disebut “Mara 'dianna Sara” (raja di bidang syariat) atan
“Puang Kali” !

Namun demikian, kerajaan tak sepenuhnya mendasarkan tata
aturannya pada hukum Islam di Mandar. Agama ini telah sepenuhnya diterima
dan dianut oleh masyarakat kecuali pada sebagian masyarakat pegunungan,

seperti di Mamasa dan sekitarnya. Pada umumnya mereka tergolong sangat

fanatik terhadap agama yang ajarkan oleh pembawa agama ini serta ulama

'! Abd. Rahman S., Ka. SDN Inpres Sepang, Wawancara di Sepang, 9 September 2000.
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vang lahir di kemudian harn. Sikap fanatik terhadap gurunya menjadikan
mereka kurang simpatik terhadap upaya-upaya perubahan atau pembaharuan.

Suatu asumsi yang dianut masyarakat Mandar, sebagaimana juga di
tempat lain, bahwa dalam ajaran [slam terdapat sisi luar dan sisi dalam.
Dengan demikian untuk memahami sepenuhnya ajaran ini, tidak cukup
dengan hanya mempelajarni ilmu yang sifatnya syariat semata tapi juga
diperlukan adanya ilmu hakekat.

Ajaran mistik sebelum kedatangan ajaran Tarekat Qadiriyah,
berkembang melalui dua macam sistem yaitu dengan mewariskan ilmu secara
turun temurun. Dan melalut ajaran Tarekat yang bersifat formal.

1. Pewarisan Ilmu Hakekat Secara Turun Temurun

Diceritakan, suatu ketika salah seorang dari putera bangsawan

Mandar yang haus akan ilmu kebatinan Islam dengan mencoba

- mengembara ke negeri Magribi dengan sarung pedang kosong
dipinggannya. Alasanmnya, bahwa apa yang telah dipahaminya dari Islam
baru berkisar hanya pada kulitnya. Setelah mendapat pengajaran darn
seorang guﬂ tentan ilmu yang dimaksudkannya, ia mendapat pesan
terakhir : “ilmu yang baru saja engkau terima bukanlah ilmu sembarangan
setelah engkau sampai di daerahmu bawalah ke hutan dan simpan di

bawah batu yang besar”. Pesan ini dipahami, bahwa pelajaran atau ilmu
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yang baru saja diterimanya itu, bukan untuk disiarkan sembarangan
kepada khalayak. '

Pembicaraan tentang ilmu Tarekat merupakan sesuatu yang sangat
sakral bagi masyarakat di Mandar. Ilmu ini sangat dirahasiakan di dalam
istilah Mandar dinamakan (diboco’i) tidak boleh mengajarkan atau
membicarakannya di sembarang waktu atau tempat hal imi untuk menjaga
agar ilmu tersebut tidak hambar atau kehilangan berkah.

Kitab-kitab yang ditinggalkan oleh generasi pertama Islam di
daerah ini, sangat dihormati dan dijunjung tinggi oleh mereka. Terbuktt
tidak berani menempatkan di sembarang tempat bahkan kalau hendak
membacanya diharuskan untuk berpakaian bersih dan sopan serta suci dari
hadas. ”*

Kitab-kitab pada umumnya tertulis dalam huruf lontara bugis
tersebut, diwarisi secara turun temurun oleh generasi dalam hal ini murid-
murid yang dipercaya. Adapun contoh kitab-kitab yang dimaksud adalah
kitab tulisan Tuan Langngarang, kitab Tuan Bulo-Bulo dan kitab Pua’ R
Lutang. Dan tampaknya kandungan dari beberapa kitab tersebut terdapat

pemaduan ilmu syariat dengan ilmu hakekat.

12 Muh. Darwis, Pensiunan Guru MIS Palece, Wawancara di Palece, tanggal 10 September
2000.

13 H. Jalal, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Pambusuang, 12 September 2000.
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Berikut ini akan dikemukakan salah satu isi kitab yang kandungan
kitab Pua’ Lutang yang sempat penulis temukan, walaupun kitab aslinya
tidak berhasil ditemukan :

a. Shalat dan Diri Manusia

Mendirikan shalat merupakan pengungkapan diri manusia
jumlah rakaatnya, masing-masing menunjukkan salah satu dari bagian
tubuh yang rinciannya sebagai berikut :

Subuh dua rakaat, untuk tubuh dan nyawa; dhuhur empat
rakaat untuk muka, belakang, kanan dan kiri; ashar empat rakaat untuk
dua kakt dan dua tangan; magnb tiga rakaat untuk mulut dan dua
lubang hidung; dan isya empat rakaat untuk dua mata dan dua telinga.

b. Shalat, Sifat Manusia dan Sifat Tuhan

Dalam melaksanakan shalat, harus terpenuhi tiga belas rukun,
yang terakhir ini, terbagi atas rukun galbi (niat dan tertib), rukun gauli
(takbir, fatihah, tahiyat, shalawat dan salam) dan rukun f7°/7 (berdiri,
rukuk, duduk diantara dua sujud dan duduk tahiyat). **

Sumber dari rukun tiga belas ttu adalah dan sifat tujuh
(Hayyun, Alimun, Qadirun, Muridun, Sami’un dan Mulakallumun).

Sifat Hayyun adalah induk dari keenam sifat lainnya. Padanyalah

' Disadur dari Pua’ Lutang, Marmuskrip, dokumen pribadi Abdul Jalil, Palece, tanggal 13
September 2000
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merujuk segala rukun tiga belas itu, yang perinciannya sebagai

berikut :

1. Rukun galbi dikembalikan kepada sifat a/irmun, batasnya sampai
“salli”, dinamakan gasdun.

2. Rukun gqauli dikembalikan kepada sifat Sami’un, Basirun dan
Mutakallimun, batasnya sampai “fardaa”, dinamakan “ta’rid”

3. Rukun fi’/i dikembalikan kepada sifat Qadirun dan Muridun,
batasnya sampai “subhi” (dan seterusnya sampai lima waktu
shalat), dinamakan “ta’yun”.

4. Akhirnya, keenam sifat tersebut dikembalikan kepada sifat
Hayyun.”‘

Dari uraian di atas, tampék dengan jelas bahwa ia tidak
memisahkan pembahasan ilmu kalam dengan ilmu figih. Pembahasan
tentang sifat dua puluh dengan rukun shalat dipadukan secara harmonis.
Walaupun agak kurang rasional namun cukup efektif untuk diterima orang
awam.

Uraian-uraian seperti di atas, mewarnai pemahaman ke-Islaman
generasi Jslam terdahulu di daerah Mandar. Pada dekade belakangan,
pembicaraan tentang masalah ke-Islaman dengan gaya yang antik seperti

itu, tinggal sayup-sayup dalam masyarakat.

13 Tbid.
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2. Tarekat-tarekat Yang Masuk di Daerah Mandar Sebelum Qadiriyah

Tarekat yang telah sempat diajarkan di Mandar sebelum
masuknya Tarekat Qadiriyah yang dikembangkan oleh Syekh K.H. Muh.
Shaleh, adalah Syattartyah, Syasiliyah, Sammaniyah dan Nagsyadandiyah.
Akan tetapi semuanya tidak mempunyai pelanjut atau pengemban yang
memadai, ajaran-ajarannya yang hanya tinggal sebagai ilmu yang
dirahasiakan semata. '

Baik ilmu hakekat yang diwarisi secara turun temurun dari
generasi pertama Islam, maupun ilmu Tarekat yang datang kemudian,
semuanya nyaris tenggelam dalam kecenderungan lokal, dan akhimya tak
mampu menampilkan din sebagai ajaran Tarekat Muktabarah.

Mereka yang dikenal sebagai guru atau pelanjut ajaran tersebut,
pada umumnya tidak menguasai ajaran Islam secara mendalam. Mereka
hanya membaca kitab-kitab peninggalan dari pendahulu mereka, yang
sama sekali tidak aktual dalam kondisi sekarang.

Di samping itu, mereka juga lebih banyak dikenal sebagai tokoh
“ilmu kekebalan” ketimbang sebagai ulama . orang-orang yang belajar

kepada mereka, lebih banyak terdorong oleh watak kerasnya. Mereka

16 Muh. Darwis, Pensiunan Guru Agama MIS Palece, Wawancara di Palece, tanggal 14
September 2000.
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menjunjung tinggi “ sirt “, dan untuk mempertahankannya, membutuhkan
seperangkat power.

Walaupun demikian, tampaknya perkembangan yang tidak
menggembirakan ini telah berhasil menggalang orang-orang yang
berwatak keras untuk tidak sama sekali meninggalkan agama.

Antara misttk dengan ajaran Tarekat Qadiriyah dalam
hubungannya berikut 1n1 akan diuraikan secara singkat pengertian mistik
dengan Tarekat. Kata “Mistik” berasal dani bahasa Grik Mystics berarti
rahasia, serba tersembunyi dan terselubung dalam kekelaman. Dalam hal
ini, J. Krames Jz menyetir istilah mistik dengan menyatakan bahwa pada
pokoknya mistik mengajarkan “kepercayaan kepada hal-hal yang rahasia,
tersembunyt dan kecenderungan hati kepada kepercayaan 'yang
menakjubkan atau kepada ilmu rahasia serta kepercayaan kepada suatu
kemungkinan terjdinya persatuan langsung manusia dengan Dzat
Ketuhanan dan perjuangan bergairah kepada persatuan itu”, '

Bertitik tolak dari pengertian di atas, maka secara garis besar
paham mistik terbagi dua, pertama, paham mistik keagamaan (religius
mysticisme), yaifu yang dalam ajarannya membawa-bawa pengertian
tentang Tuban dan Ketuhana. Misalnya tentang tarekat dalam Islam.

Kedua, paham mistik non keagamaan (non-religius mysticisme) yaitu

' Disadur dari “Mistik dan Tasawuf” Panji Masyarakat, no. 429, tanggal 1 Oktober 2000.
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yang dalam ajarannya tidak membawa-bawa pengertian Tuhan dan
Ketuhanan. Misalnya; a) paham mistik budiluhur, b) paham mistik
pengobatan, ¢) paham mistik perdukunan, d) dan lain-lain.

Berpijak dari ulasan-ulasan di atas, maka tujuan dari mistisisme
khusushya paham mistik keagamaan adalah memperoleh hubungan
langsung dan disadari dengan Tuhan sehingga disadari benar bahwa
seseorang dihadirat Tuhan. Namun intisari dari mistisisme, termasuk di
dalamnya tasawuf, adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog
antara roh manusia dengan Tuhan, dengan mengasinkan diri dan
berkontemplasi.

Dengan demikian, untuk mendapat mematok temanya, maka
dititik beratkan péda paham mistik keagamaan, khususnya pada paham
mistik di Mandar. Yang mencakup pabam ilmu hakekat dan tarekat-
tarekat yang sudah bersingkretisme denga kecenderungan lokal serta
paham Qadiriyah.

Untuk memudahkan menemukan titik temu pahamnya, maka
paham ilmu hakekat serta tarekat-tarekat yang sudah bersingkretisme
dengan kecenderungan lokal, diistilahkan penganut (paham mistik) demi
membedakan paham Tarekat Qadiriyah.

Pada ajaran-ajarannya telah banyak mengungkap paham mistik
Syekh Abd. Qadir Jailani dalam berbagai kepercayaan dan praktek-

praktek ibadah serta ilmu-ilmu kesaktian, yang juga mirip kepercayaan
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masyarakat sebelumnya, yang mempercayai ke-Agungan Tuhan melalui
kepercayaan bahwa Alam ini adalah sesuatu hal “Tajlli Tuhan” dan Nur
Muhammad (Nyawana Rasulullah) yang konon beritanya dibawa Tuanta
di Bulo-Bulo, dikenal juga sebagai salah seorang penyebar dan pembawa
Islam di Mandar.

Salah satu bentuk mistiknya yang cukup populer ifu, kita dapat
baca dalam lantunan kalinda’da’ Mandar sebagai berikut :

“Inna Alam makke alang, kamenang kayyang, mala membolong,
mala dipembolongngi”.

Artinya :

Manakah alam yang punya alam, Alam yang paling besar, Alam

yang bisa hancur, Fana dan bisa sebagai tempat funa”.

Bait-bait dari kalinda’da’ ini, telah banyak kita temukan dalam
sastra-sastra Mandar.

Dengan demikian, setelah datangnya Syekh K.H. Muh. Shaleh di
Mandar, yang mengajarkan ilmu Tarekat Qadiriyah, beliau banyak
menjelaskan tentang makna “Alam Kayyang” tersebut. Dan secara
automatis menyebabkan masyarakat Mandar., umumnya tertarik dan

banyak berguru kepada beliau.

¥ Disadur dari Tuanta Bulo-Bulo, Manusksip, Dokumen Pribadi Ahmad Haruna Palece,
tanggal 15 Septemer 2000
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Mata pencaharaian penduduk terutama bertani (sawah / ladang dan
kebun), nelayan, berdagang dan bermacam-macam pertukangan, sedangkan
kaum wanita bertenun kain sarung sutra Mandar dan lain-lain. Suku Mandar juga
tergolong sebagai pelaut yang ulung seperti suku Bugis — Makassar. Diluar
daerah Mandar mereka kadang-kadang juga digolongkan sebagai orang bugis
(seperti sarung sutra Mandar disebut sarung Bugis). **

Perkembangan Islam khususnya Tarekat Qadiriyah di Mandar adalah
berkat usaha dan kontribusi Syekh K.H. Muh. Shaleh, beliau lama menuntut
pengetahuan agama Islam di Mekah. Bertahun-tahun beliau mendalami paham
dan ajaran Tarekat Qadiriyah kemudian dikembangkan di daerah ini. Usaha
beliau mendapat sambutan hangat dari masyarakat di daerah Mandar. Dalam hal
ini sangat memudahkan beliau untuk menanamkan paham dan ajaran Tarekat ini.

Pada mulanya masyarakat umum hanya melihat akan adanya manfaat dan
ajaran-ajaran Tarekat imi lambat laun mereka juga pada akhimya tertarik dan
menjadi penganut dan pengembang setia Qadiriyah. Pambusuang (wilayah
kecamatan Tinambung kabupaten Polmas) adalah merupakan pusat awal
kegiatan Tarekat Qadiriyah sekaligus tempat kelahiran Syekh K.H. Muh. Shaleh.

Pada tahun 1947 orang-orang di Mandar pada berdatangan di
pambusuang terutama di desa-desa seperti H Tanna di desa Limboro untuk

belajar kepada mursyid Syekh K.H. Muh. Shaleh hingga memperoleh restu dart

¥ H Saharuddin, Mengenal Pitu Babana Binanga (Mandar) dalam Lintasan Sejarah
Pemerinthan Daergh, di Sulawesi Selatan, Ujung Pandang : CV. Mallamo Karya, 1985
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gurunya untuk mengembangkan paham yang diperolehnya, begitu pun didaerah
lainnya. Sehingga pada tahun 1965 perkembangan Tarekat Qadiriyah menjadi
sangat pesat dan masyarakat Mandar semakin menunjukkan kegairahannnya,
terbukti dengan adanya usaha kepada mursyid

(X.H. Muh. Shaleh), yang secara langsung memberikan pengajian / ajaran-ajaran
serta paham-paham yang diajarakan oleh Tarekat Qadin'yah.10

Demikianlah, sehingga lapangan-lapangan hidup masyarakat umumnya di
Mandar tumbuh dan berkembang / Wadah kebudayaan masyarakat yang
berbentuk unsur-unsur kebudayaan Islam yang dijiwai oleh paham dan ajaran-
ajaran Tarekat Qadiriyah.

Karenanya dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti kontribusi
pemikiran Syekh K.H. Muh. Shaleh dalam perkembangan Tarekat Qadiniyah di
Mandar.

Dan yang mendasari keinginan penulis untuk melakukan penelitian inmi
adalah karena belum pernah ada yang melakukan penelitian terhadap kontribusis

Syekh K.H. Muh. Shaleh dalam perkembangan Tarekat Qadirtyah di Mandar.

C. Rumusan Masalah
Berpijak dan latar belakang diatas, maka penulis mengemukakan

rumusan masalah  dalam penulisan ini adalah “Bagaimana langkah-langkah

% Muhammad Said Djama, Studi Tentang Tarekat Qadariyah di Desa Limboro, Kecamatan
Tinambung, Kab. Polmas,(Risalah) hal.33-40
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kongkrit yang ditempuh oleh Syekh K.H. Muh.Shaleh dalam mengembangkan
Tarekat Qadiriah di Mandar yang dimulai dari pengajian halagah, pembangunan

pondok pesantren Asy-ariyah, karya-karya tulisannya.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelittan 1ni  adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan langkah-langkah yang ditempuh oleh Syekh K.H. Muh. Shaleh
dalam mengembangkan Tarekat Qadiriyah di Mandar yang meliputi pengajian

halaqah, pembangunan pondok pesantren Asy-ariyah, karya-karya tulisannya.

E. Kegunaan Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang
bermanfaat bagi umat Islam, khususnya pengikut Tarekat Qadiriyah di
Mandar dalam meneladani sikap Syekh Muh. Shaleh.
2. Dapat menambah koleksi referensi tentang kontribusi Syekh K.H. Muh

Shaleh dalam perkembangan Tarekat Qadiriyah di Mandar.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik
1. Tinjavan tentang Tasawuf
a. Pengertian Tasawuf
Tasawuf adalah suatu ilmu yang membahas tentang jalan dan
cara yang ditempuh dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT

melalui  proses  pembersihan  rohani, meningkatkan  amal
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sholeh berakhlak dan beribadah menurut yang dicontohkan oleh
Rasulullah SAW.

Tasawuf menurut Reynald A Nicholson, merupakan salah satu
unsur yang vital dalam Islam sehingga tanpa adanya pemahaman
mengenai gagasan dan bentuk sufistik yang mereka kembangkan, kita
susah payah menelusuri kehidupan keagamaan Muhammad yang
tampak dipermukaan saja. Titus Burckhadt mengatakan bahwa tasawuf
tidak dapat disebut sebagai suatu yang ditambah-tambahkan kepada
Islam, karena dengan demikian ia akan menjadi sesuatu yang bersifat
pinggiran {peripheral} dalam hubungannya dengan sarana-sarana ruhani
Islam.

Unfuk itulah lewat ajaran tasawuf, seseorang dapat lebih
mengenal esensi kemanusiaannya yang tercipta dari pancararan Nur
Ilahi. Adapun Tuhan telah menembus hati hamba-hambanya. dengan
Nur-Nya terlimpah ruahlah rahmat dan karunianya. Pada tingkat ini hati
hamba Allah itu bercahaya terang bernderang, dadanya terbuka luas dan
lapang,terangkatlah tabir rahasia alam malakut dengan karunia rahmat
itu. Pada tataran inihakikat ketuhanan menjadi kian jelas yang selama

ini terdinding oleh kekotoran jiwanya. 21

2 pr
Disertasi, hal 4

H Sahabuddin, Nur Muhammad (Menurut Syekh Yusuf Ibn Ismail Al-Nabhani,
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Memang terdapat pro dan kontra dikalangan ulama tentang

tasawuf. Ada yang menyatakan sebagai jalan mutlak yang ridha ilal

dan adapula yang memandannya sebagai bid’ah merusak kemajuan

Islam

Namun adapula yang menempuh jalan tengah {kompromi}

yakni :

L.

Menerima tasawuf sebagai salah satu cabang pengetahuan Islam dan
penggunaan tasawuf dapat diterima sebagaimana halnya menerima
istilah-istilah lain yang belum masyhur di zaman nabi dan rasul,
misalnya ilmu figih, ilmu kalam dan sebagainya.

Menerima tasawuf dengan catatan, praktek-praktek suluk harus
kembali pada pangkal tauhid dan syariah berdasarkan Al-Quran dan
Sunnah Rasulullah Saw, lepas dan segala syink, bid’ah dan
khurafat.

Tasawuf atau Tarekat memang perlu kita masuki secara langsung
jangan hanya mengasah otak, tapi perlu juga mengasah bathin
hingga berkualitas serta berdoa sebelum kita berkesimpulan, karena
seseorang yang telah banyak makan garams di dunia tarekat / tasawuf
hanya bisa ikhtiar dan berdoa. Soal manusta mendapat petunjuk hak

proregatif Allah.
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b) Lapangan Pembahasan Tasawuf
Jika ditelaah dengan seksama maka materi pembahasan Tasawuf
ada dua jalur yang dapat disimpulkan yakni, sebagai berikut:

a. Jalan dan cara yang ditempuh (suluk) dalam membersihkan bathin
dari segala macam akhlaqul maxmunah dan mengisinya dengan
akhlaqul mabmudah, menjauhkan bathin dari segala macam
penyakit-penyakit kalbu dan mengobatinya dengan rumus-rumus
iman dan taqwa.

b. Berisi dorongan agar berlomba-lomba dalam kebajikan semaksimal
mungkin sementara menjauhi larangan-larangan Allah schingga
dapat naik ketingkat rohani yang tinggi, magam yang terpuji sebagai
jiwa yang ridha dan diridhai oleh Allah SWT. %

2. Tinjauan Tentang Tarekat
a. Definisi Tarekat
Tarekat menurut loghat : 1alah jalan.
Tarekat menurut istilah tasawuf ialah jalan atau sisti;m yang
ditempuh menuju keridhaan Allah semata-mata. Ikhtiar menempuh jalan

itn disebut “suluk™ , sedangkan orang yang bersuluk disebut “salik”.

Dengan demikian tarekat itu merupakan saluran dari pada tasawuf, »

2 Dr. Hamzeh Ya'qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan Mu’min, (Surabaya: PT. Bina
Imu, 1980} .him. 41.

 Ihid, hal 41
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Tarekat (bahasa Arab “Tarigah” yang pada mulanya berarti jalan
yang harus ditempuh sufi untuk menempuh ma’rifat,dalam mendekatkan
diri kepada Allah, kemudian berkembang menjadi suatu kekeluargaan
pengikut sufi yang sealiran mempunyai cara-cara tertentu dalam latihan
pengamalan agama dipengawasan seorang Mursyd. Mereka berkumpul
dalam satu tempat disebut Ribat atau sawiyah (semacam asrama atay
padepokan) yang berfungsi sebagai pusat pengajaran dalam proses
mencapai ilmu ma’rifat. Proses belajar itu berjalan dengan satu cara yang
diatur oleh Syekh. Dalam tasawuf dijelaskan bahwa syariat dalam
peraturantarekat merupakan pelaksananhakekat sebagai gambaran
kwalitas dan ma’rifat adalah tujuan.**

J.Spencer Trimingham, mengemukakan: Tarekat ialah suatu
metode praktis untuk menuntun seorang murid secara berencana dengan
jalan pikiran,perasaan dan tindakan termasuk teris-menerus kepada suatu
‘rangkaian dari tingkatan-tingkatan (magomat) untuk dapat merasakan
haqiqat yang sebenamya.”>

b. Dasar Hukum Tarekat

t 2 s, el
* wn

P R INAT R L/;:‘ ‘jab
L—’M/’ &n_a . £ g y

2% Ensiklopedi Islam, Depag Jakarta, 1993, hal. 1189
2 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam IAIN Sumatera Utara, Pengantar Ilmu
Tasawuf (Medan'Depag, 1981/ 1982) hal. 258
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Artinya :
" Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus diatas jalan itu
{agama Islam, benar-benar kami akan memberi minuman kepada
mereka air yang segar (rejeki yang banyak)"?

(Qs. AlJin : 16)
v }}

e e },53”\;’,&,,43” \"”’”\Sg
BRI g:;gn < ’u;f e it
Artinya : ' \“ ,.,,_, \L}c“

" lMaka a;;c;I-Jila kamu telah meyelesaz-'kan shalat(mu), ingatliah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu
{sebagaimana biasanya). Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban

yang ditentukan waktunya atas orang-orang beriman "

(Q.s An-nisa’; 103)

—\

> LT s 27 B> I PRSP Vv .ﬁ;
J_L-’);\»/Y 555\){.,\9;@3? s M)‘_ﬁm\g@.ﬁj\

e g e £

% Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al Qur'an, 1985), hal, 985,317,138
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Artinya :
" Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah, Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allah lah
hati menjadi tentram".

(Q.s Ar-Ra’d:28)

c. Tarekat dan komponen-komponennya
1. Syekh atau Guru
Syekh atau guru berkedudukan sangat penting dalam tarekat tidak
hanya seorang pemimpin yang mengawasi murid-muridnya tetapi juga
merupakan pemimpin kerohanian yang tinggi sekali kedudukannya serta
~ sebagai perantara dalam ibadah antara seorang murid dengan sang
khalig.*"
2: Mund
Murid ialah orang yang berusaha mencari pengetahuan dan
hidayah dalam segala amal ibadahnya yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Seorang murid tidak hanya cukup mempelajar segala yang
diajarkan oleh gurunya {mursyd} tetapi harus patuh pada adab-adab dan
akhlak yang telah ditentukan baik terhadap gurunya.diri sendiri maupun

orang lain.

?7 Kuseri, Metode Tarekat Qadariyah Wa Nagsyabandiyah di Pondok Pesantren Manbaul
Falah Piji Kudus, {Skripsi} tidak diterbitkan hal. 16-17
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3. Barat
Merupakan upacara sumpah setia seorang murid terhadap gurunya
untuk mengamalkan Tarekat yang biasanya bensi talkin {peringatan} dan
petunjuk dari seorang mursyd yang diberikan secara langsung kepada sang
murid di suatu tempat
4. [jazah dan Silsilah
Merupakan salah satu persyaratan untuk menjadi guru adalah
harus mendapat pengesahan atau ijazah langsung dari guru yang telah
dipandang mursyd dalam tarekat sehingga muncullah silsilah para gura
dalam setiap ikatan tarekat yang berantai sampai kepada sahabat-sahabat
Nabi hingga kepada Nabi Muhammad Saw.
5. Dazikir
Salah satu aspek yang hampir rutin dikerjakan dalam tarekat
adalah dzﬂclr yang artinya mengingat kepada Allah. Biasanya dalam'
tarekat dibantu dengan bermacam-macam ucapan atau kata-kata untuk
mengingatkan mereka kepada Allah. Dzikir berarti menyebut-nyebut
nama Allah yang pada akhirmya melahirkan dua sifat yaitu {seoreang
hamba Allah dan kedua kasih kepada Allah}. Jika seorang hamba Alah
takut kepada Allah niscaya perintahnya dikerjakan, menjauhi

larangannya. Seorang yang kasih kepada Allah akan memilih pekerjaan
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yang diridhai oleh Allah yang pada akhirmya menghindarkan diri dan
pekerjaan-pekerjaan yang tidak disukai Allah.
6. Metode

Setiap tarekat mempunyai metode dan teknis yang berbeda-beda.
Hal ini sebagai akibat perbedaan pemahaman terhadap konsep dalam
level metodologis. Beberapa tarekat menekankan metode riyadlah dan
Mujadalah secara bersama-sama. Beberapa tarekat menetapkan tingkat
maqamat berdasarkan ajaran yang telah ditetapkan oleh pendirinya secara
konsisten, sementara yang lainnya demikian. Lebih vanatip lagi jika
perbedaan itu dilihat dalam teknik dan cara-cara melakukan riyadiah dan
mujahadahnya >

G. METODE PENELITIAN
1. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah tempat memperoleh keterangan.®® Subyek
penelitian dalam peneliian ini adalah informan yang akan diminta
informasinya tentang obyek vyang diteliti. Para informan yang akan
diminta keterangan, adalah :
1.  Dr. K. H. Sahabuddin

2. Drs. H. ITham Shaleh

* Ibid, hal.17-19
% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), him 49.
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3.  H. Mustafa
4.  H Muh. Rasyid
5.  Penganut Qadiriyah dan Informasi dari masyarakat
Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah langkah-langkah yang ditempuh oleh Syekh K.H. Muh Shaleh dalam
mengembangkan Tarekat Qadiriyah di Mandar.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi ?

Metode Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena yang diteliti.*® Adapun jenis observasi yang
digunakan adalah observasi non-partisipan. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang langkah-langkah yang ditempuh oleh Syekh
K.H. Muh Shaleh (pengenalan Tarekat Qadiriyah sampai pengamalannya).

b. Metode Interview

Metode inteview adalah metode dimana suatu usazha untuk
mendapatkan informasi dengan cara bertanya- jawab antara dua orang atau
lebih, berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan
mendengarkan dengan telinganya sendini suaranya.’’ Adapun interview

disini, penulis tujukan kepada keluarga terdekat Syekh K.H. Muh Shaleh

% Sutrisno Hadi, Metodologi Researth, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi,
UGM, 1984), him. 136

3! Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S, 1981),
hlm.145



30

yang kini masih hidup seperti Dr.H.Sahabuddin, Drs.H.Itham Shaleh,
K H. Dahlan, H. Mustafa,H. Muh Rasyid dan lain-lain.
¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penyelidikan yang
ditujukan kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu dengan
sumber dokumen’” Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk
menyempurnakan data yang diperoleh dari metode interview dan
observasi.

3. Tehnik Analisa Data

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan **

Penelitian ini bersifat deskripﬁf, datanya berupa data k\ualitatif,
sehingga dianalisa dengan cara deskriptif interpretatif, vaifu setelah data
terkumpul dari lapangan penelitian, maka selanjutnya adalah data
diidentifikasi, dikategorisasi kemudian ditafsirkan dan diambil kesimpulan

seperlunya.

* Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Tekhnik, (Bandung :
Tarsito,1985), him. 132

33 1bid, him.140



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dalam bab-bab terdahulu, sebagaimana telah penulis bahas

dalam bab-bab di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

L.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh Syekh. K.H. Muh. Shaleh dalam
mengembangkan Tarekat Qadariyah adalah meliputi tradisi pengajian
khalagah, pembangunan pondok pesantren Asy-asriyah, penerbitan buku-
buku, kitab-kitab terjemahan, jurnal-jurnal dan lain-lain sebagainya. Sebagai
pedoman masyarakat Mandar dalam mempelajari dan menghayati ajaran
Tarekat Qadiriyah sehingga dapat menjadi umat yang berguna di dunia dan
lebih-lebih di akhirat nanti.

Tarekat Qadiriyah dalam perkembangan di Mandar pertama kali disampaikan
dan dikembangkan oleh Syekh K H. Muh. Shaleh, yang sebelumnya
masyarakat Mandar telah ada yang mengenal tentang Tarekat, tapi belum
paham bentuk tentang Islam, yang mendalam terutama dari sisi syariat, karena
kebanyakan belajar hanya lewat mutalaqqiy saja. Setelah masuknya Syekh
K.H. Muh. Shaleh masyarakat Mandar di samping belajar lewat mutalaqqiy,
juga diselingt dengan belajar membaca kitab sehingga paham akan ilmu Islam

yang begitu luas. Terutama ilmu figih, ushul figih ilmu kalam dan lain-lain.

77
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Syekh K. H. Muh Shaleh adalah salah satu contoh sosok muslim dan da’i yang
selalu konsissten terhadap ajaran Islam. Beliau selalu tampil menyerukan
ajaran Islam. Terutama ajaran Tarekat Qadiriyah dengan memadukan ajaran
lahinyah dan bathiniah (syariat, hakekat, dan ma’rifat). Terbukti dan ajaran-

ajarannya yakni fighi, ushul fighi, ilmu Kalam, Tasawuf dan lain-lain.

B. Saran-saran

1.

Hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut tentang Syekh K.H. Muh. Shaleh,
terutama mengenai kontribusinya karena sumbangan dan pemikirannya sangat
luas, tidak hanya terbatas bidang Tarckat saja, sebagaimana yang menjadi
bahan penelitian penulis.

Di dalam pengelolaan Tarekat Qadiriyah terutama di Pondok Pesantren
Asy’ariyah hendaknya dibentuk pengurus yang jelas dan diperbaiki
administrasinya baik catatan daftar santn maupun yang berhubungan dengan

proses pelaksanaan ajaran Tarekat.

. Bagi pemerintah, khususnya Departemen Agama, hasil studi tentang Tarekat

ini kiranya dapat dijadikan bahan acuan untuk melaksanakan pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya, yang berorientasi pada terwujudnya manusia

yang hidup dalam keseimbangan antara jasmani dan rohani.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT,

karena berkat rahmat, hidayah, cahaya dan kekuasaannya penulis dapat
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menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang sangat sederhana ini. Penulis
menyadari skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu kritik,
saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan
skripsl ini.

Harapan penulis semoga skripst ini dapat bermanfaat bagi para orang
yang berminat mendalami masalah ketarekatan, para pembaca umumnya, dan

bermanfaat khususnya bagi penulis. A min.
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11.
12.
13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Bapgaimana langkah Syekh.K.H. Muh Shaleh dalam mengembangkan Tarekat
Qadiriyah di Mandar.

Yang mendasari Syekh.K.H. Muh Shaleh mengembangkan Tarekat Qadiriyah di
Mandar.

Bagaimana latar belakang Tarekat Qadiriyah di Mandar.

Tujuan pengembangan Tarekat Qadiriyah di Mandar.

Bagaimana pengaruh Tarekat Qadinyah dengan masyarakat di Mandar.

Kegiatan apa saja yang dilakukan Tarekat Qadiriyah di Mandar

Siapa penerus Tarekat Qadiriyah di Pondok Pesanfren Asy'ariyah di Mandar.

Siapa saja yang pernah menjadi Mursyid atau bagaimana silsilah Tarekat Qadiriyah.
Kegiatan apa saja yang dilakukan Tarekat Qadinyah di pondok pesantren salaf di
Mandar.

Apa sarana dan fasilitas yang dimiliki Tarekat Qadinyah di pondok pesantren
Asy'ariyah di Mandar.

Bagaimana latar belakang sosial keagamaan keluarpa Syekh K.H. Muh Shaleh
Tujuan Syekh K H Muh Shaleh menerbitkan tulisan atau buku-buku.

Dalam setiap Tarekat ada istilah bai’at, apa i1tu bai’at.

Dalam tarekat ada istilah suluk, apa itu suluk dan bagaimana benfuk serta
pelaksanaannya.

Tupas dan kewajiban murid Tarekat Qadinyah di Mandar.
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17.
18.
19.
20.
21

22.

Hubungan mursyid dengan murid Tarekat Qadiriyah.

Tata cara penerimaan muﬁd Tarekat Qadiriyah di Mandar.

Tata cara bai’at Tarekat Qadiriyah di Mandar.

Materi yang diajarkan Tarekat Qadiriyah di Mandar.
Pelaksanaan dzikir di pondok pesantren Asy'ariyah di Mandar.
Pelaksanaan suluk/khalwat di pondok pesantren salaf di Mandar.

Jumlah murid atau pengi kut Tarekat Qadiriyah di Mandar.
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mengadakan riset f penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah JAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta :
Nama ! SYARTFUDDIN
No. Induk : 95211892
Semester X
Jurusan T KX
Alamat © J1le Janti Gg. Bakung No.1 Yogyakarts.
Judul Skripsi - KONTRIBUSI SYEKH KH. FUH. SHULEH DALAM PERKEMBANGAN
TARERAT QOTERIYAR 1T MANDAR - -
Metode Penelitian observui, Intarv:[u dan Dokvmentasi,
Waktu © 1e5=2000 sampai selesai.

Untuk bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud

sebagaimana terfampir.

Atas izin yang diberikan kami mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalam.

Tembusan dikirim kepada yth. :

+ Bektor IATK Sunas Kelijage.

2, Gubersmr KIH UP, Kepsls Bappeda dan
Eaditsospol Prop. MY df Yograkarta.

3. Bappeda Propy Sulawesi Selstan.

4. Bupsti KIE TK. IT Kab. POIMAS
Cg. Kskansogpol di PEIMAS.

Se Kepala EP4 Kabe POTMAS.

6. Sdr. Sysrifaddin ( Mhs. Ybso)e




LA

AR [ARURAER POLAL MANASA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Ji. Manunggal No.11 Telp / Fax 0428-21120 Pdlewall 91315

Polewali, 6 September 2000

Kepada
Nomor . 070! 817/1X/Bappeda Yth. Drs.H.Sahabuddin

Lampiran Do Drs.H.llham Shaleh
Perihal . Pengambilan data K.H. Alwi
H. Mustafa
H. Muh. Rasyid
masing-masing
di

Tempat

Berdasarkan surat dari Bappeda Tingkat 1 Sulawesi Selatan Nomor
070/3159/Bappeda, Tanggal 01 September 2000 perihal tersebut di atas bersama
ini disampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama : SYARIFUDDIN

Nomor Pokok/Stb 1 95211892

Jenis ketamin . Laki-Laki

InstansifPekeriaan . Mahasiswa

Alamat - Kampus IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Akan melaksanakan penelitian/pengambilan data di Instansi Saudara dalam rangka
Penelitian di daerah dengan Judul : "KONSTRIBUSI SYEKH K.H.MUH.SHOLEH
DALAM PERKEMBANGAN TAREKAT QADIRIYAH DI MANDAR”.

Selama : September 2000 s/d Nopember 2000.

Demikian disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.
, Ap_'..K:étl’.l\a Bappeda
+ /7 KabidwSosbud

- |J et}
A ,:("}'! |:

I .

-~ Drs.Mahyuddir Ierahim, Msi.
% .. Nip580 012 309

Tembusan : disampaikan kepada yth :

Ketua Bappeda Propinst Sulawesi Selatan di Makassar
Bupati Polewali Mamasa ( sebagai laporan )

Yang bersangkutan

Arsip.

EaB



FENIEAINTAM FAUFINDI UDAEHAH IDI1IVMIEWA YOGYAKAHTA

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp. 562811, 561512 PES. 176 3/D 181. 563681

Nomor : 070/2}38 Yogyakarta, 25 tegnstus 2000
Hatl :  Keterangan Kepada Yth.
Gubermr Sulowosi Seloton
di
Up. Ka. DIT. SOSPOL U jungpondeng
Menunjuk Surat :Dokon Fok.Dokwoh IAIN SUKL Yk
Nomor . T1/1/7D.1/22.01.1/737/2000
Tanggal :19 Lpgastac 2000
Perihal : Permohonon izin penelition

Setelah mempelajari rencana penelitian / research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat diberikan surat
keterangan kepada :

Nama : Syorifuddin
Pekerjaan  : Mohosiswo Fok.Dekwoh TATN SJKA Yke
Alamat . D/ne Jl.Morsde idisucipto Yogyckortos

Bermaksud : Mengodolion penelition dengen judul ¢

N OKQTTRIDUSI SYEKH KHe. SHOLTH DALAM PERKEMBINGIN TAREKAT QADIRIYAH DI MANDARM

Pembimbing :  pps, H ABD. RAHMAN M
Lokasi ! Prop. Sulcdesi Selaton

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
a.Direktorat Sosial Politik

Tembusan Kepada Yith.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sehagai laporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi DIY.

3, Dekon Fplce Dokwoh IATNSUYS Yl [k ol O, SH. CH.

4o T05,. PEMBING NIP. 490019488




SURAT KETERANGAN

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami Pembantu Syekh K.H. Muh. Shaleh dalam

mengajarkan Tarekat Qodriyah di Sulawesi Selatan menerangkan bahwa :

Nama . Syarifuddin

Alamat : JI. Janti Bakung No. 1, Yogya
Pekerjaan : Mahasiswa

Perguruan Tinggi : IAIN Sunan Kalijaga
Fak./Jurusan :  Dakwah KPLA

Bahwa saudara tersebut, benar-benar telah melakukan penelitian yang berhubungan

dengan kontribusi Syekh K.H. Muh. Shaleh dalam perkembangan Tarekat Qadriyah di
Sulawesi Selatan.

Demikianlah surat ini kami buat, kepada yang berkepentingan harap menjadi maklum,
Wassalamu Alaikum Wr. Wb,

Makassar, 18 September 2000

/«%f\/\/s

DR. K.H. SAHABUDDIN
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Foto Makam Syekh K.H. Muh Shaleh
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Foto Masjid dan Pesantren Asy — ariyah
K.H. Muh Shaleh
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